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Abstract

This research aims to determine differences in students' mathematical communication
abilities after using the cooperative learning model Team Accelerated Instruction (TAl) based
on the GeoGebra application on students' mathematical communication skills on SPLTV
material. This research is a type ofquasi-experimental research using a quantitative approach to
the research design Posttest Only Control Group Design. The sampling technique used is
Simple Random Sampling. The instruments used are essay tests and observation sheets. The data
analysis techniques used are descriptive statistics and inferential statistics (normality test,
homogeneity test and hypothesis test). The results of this researchshow that there are (1)
Differences in students' mathematical communication abilities after using the cooperative
learning model Team Accelerated Instruction (TAI) based on the GeoGebra application on
SPLTV material which uses the NHT learning model with values sig = 0,020 <a = 0,05. (2)
The average mathematical communication ability test results of experimental class students with
a percentage of 70,04% are better than the average mathematical communication ability test
results of control class students, namely 61.04%. (3) The activity of experimental class
students in using the Geogebra application is classified in the good categorywith a percentage
of 79.25%.

Keywords: Implementation, Mathematical Communication Skills, Team Accelerated
Instruction (TAI)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI)
berbasis aplikasi GeoGebra terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
SPLTYV. Penelitian ini merupakan jenispenelitian eksperimen semu menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitiannya Posttest Only Control Group Design dengan teknik
pengambilan sampel yang digqunakan adalah Simple Random Sampling. Instrumen yang
digunakan berupa tes essai dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif dan statistik inferensial (Uji normalitas, Uji Homogenitas dan Uji
Hipotesis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah mengqunakan model pembelajaran kooperatif Team
Accelerated Instruction (TAI) berbasis aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV berdasarkan
dengan yang menggunakan model pembelajaran NHT dengan nilai sig=0,02 < a = 0,05.
(2) Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dengan
persentase sebesar 70,05% lebih baik dari pada rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol yaitu dengan persentase 61,04%. (3) Aktivitas siswa kelas
eksperimen dalam penggunaan aplikasi GeoGebra tergolong dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 79,25%.

Kata Kunci: Implementasi, Kemampuan Komunikasi Matematis, Team Accelerated
Instruction (TAI)
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek kognitif yang sangat
penting dimiliki siswa karena dalam berkomunikasi dengan seseorang harus di
pikirkan bagaimanacara menyampaikannya, supaya pesan yang hendak disampaikan
bisa dipahami dengan baikoleh orang lain (Ali, Roza, & Maimunah, 2020). Kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam
mengerjakan soal-soal, sehinggatinggi dan rendahnya prestasi siswa bergantung pada
kemampuan komunikasi matematisnya. Dengan demikian setiap siswa harus memiliki

kemampuan komunikasi matematis yang ditumbuhkan dalam pembelajaran.

Observasi yang telah dilakukan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran
matematikaditemukan bahwa pembelajaran didominasi dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru tanpa melibatkan siswa secara keseluruhan. Sehingga, tidak adanya
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. Beberapa guru sudah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tapi guru masih kurang tepat dalam
memilih model pembelajarandengan materi yang sedang diajarkan. Pengamatan yang
peneliti lakukan, siswa menunjukkan ekspresi bosan dalam pembelajaran dilihat dari
siswa melakukam kegiatan sendiri seperti bermain handphone bukan untuk keperluan
pembelajaran. Berdasarkanpengamatan hasil ulangan harian siswa pada materi SPLTV
masih rendah, dikarenakan siswa masih kurang dalam kemampuan komunikasi

matematis yang disebabkan oleh beberapa faktor yang sudah disebutkan.

Model pembelajaran kolaboratif TAI merupakan salah satu model pembelajaran
kolaboratif yang berbasis pada konstruktivisme. Model pembelajaran kooperatif TAI
merupakan model pembelajaran kelompok kecil beranggotakan 4 sampai 5 orang pada
tahap awal diberikan rangsangan individu, kemudian bekerja sama untuk
mengoptimalkan pemahaman mereka berdasarkan rangsangan yang diberikan. Selain
itu, pembelajaran tugaskelompok dapat membantu menyelesaikan tugas dengan cepat,
mendorong pemikiran kritis siswa, melatih siswa untuk bertanya dan berbagi ilmu
untuk menambah pengetahuan. (Miya Kristianti & Mukti, 2022). Ini memiliki lima
komponen utama: presentasi kelas, kolaborasi kelompok, kuis, peningkatan skor
individu, dan penghargaan kelompok (Astuti, 2016).Keunggulan model pembelajaran

TAI dibandingkan dengan jenis metode kooperatif lainnya terletak dalam sintaks

595



PROSIDING SANTIKA 4: SEMINAR NASIONAL TADRIS MATEMATIKA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN

pembelajaran yang menghubungkan minat pembelajaran kooperatifsecara individu

(Meneses, 2020).

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran hendaknya mampu
merancang pembelajaran yang tidak hanya membuat siswanya termotivasi untuk
belajar, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswanya dengan cara
memadukan teknologi dalam pembelajaran. Termasuk di Indonesia, setiap bidang
sudah mulai memanfaatkan teknologi untuk memudahkan dalam bidang pendidikan.
Teknologi merupakan hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan, yang terjadi di
dunia pendidikan (Lestari, 2018). Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah
memadukan berbagai software dalam pembelajaran matematika (Afidah & Setyowati,
2020). Aplikasi GeoGebra dapat membantu siswa lebih maksimal dalam belajar
matematika. Penelitian yang dilakukan oleh (Reskia, 2022) disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan media pembelajaran
GeoGebra pada pembelajaran grafik fungsi kuadrat lebih baik dibandingkan siswa

yang tidak menggunakan media pembelajaran GeoGebra.

Upaya peneliti untuk mengatasi permasalahan-permasalahan diatas adalah
dengan menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat memicu siswa lebih aktif
dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
dipelajari, merasa tidak bosan saat kegiatan pembelajaran, menggunakan handphone
untuk keperluanpembelajaran seperti penggunaan aplikasi pada saat pembelajaran

matematika, dan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental
Design menggunakan posttest only control grup design. Dalam penelitian ini terdapat
2 kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaranTAI berbasis aplikasi GeoGebra (kelompok eksperimen) dan kelompok
pembandingnya yaitu kelompok kontrol dengan model pembelajaran yang setara
dengan model TAI berbasisaplikasi GeoGebra. Selanjutnya setelah kelas eksperimen
diberi perlakuan, kedua kelompok diberi posttest. Hal tersebut dimaksudkan untuk

mengetahui terdapat perbedaan atau tidak antara kelompok eksperimen dan kontrol
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(Emzir, 2008). Jika digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen Semu

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 Tx
Kontrol 0 Tk

Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2
Malang pada semester genap tahun 2023/2024 sebanyak 5 kelas yaitu kelas X-1 sampai
kelas X-5. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan
sampel secara acak. Kemudian dari dua kelas yang telah dipilih, akan ditetapkan satu
kelas sebagaikelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen, yakni kelas X-5
yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas X-3 dengan jumlah 25 siswa
sebagai kelas eksperimen.Instrumen dan teknik pengambilan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis sebanyak 4 butir
soal dan lembar observasi aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra yang
sudah divalidasikan kepada para ahli dengan hasil rata-rata persentase validator 1 dan
2 tes kemampuan komunikasi matematis sebesar 85,71% pada kategori sangat valid
dan hasil rata-rata persentase validator 1 dan 2 lembar observasi sebesar 87,14% pada

kategori sangat valid.

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis statistik deskriptif dan uji
independent t-test. Uji independent t-test digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra. Sedangkan analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa
dan kemampuan siswa dalam menggunakan Aplikasi GeoGebra dengan
menggunakan rumus perhitungan (Ananda & Muhammad Fadhli, 2018) adalah sebagai
berikut:

P (Skor pengamat 1 + Skor pengamat 2)/2

0,
20 x 100%
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Tabel 2. Kriteria Pengkategorian Kemampuan Komunikasi Matematis dan

PenggunaanAplikasi GeoGebra.

Rentang Skor Kategori
X >M;+1,5SB; Sangat Baik
M; +058B; <X < M; +1,55B; Baik
M; —058B; <X < M; +0,55B; Cukup
M;—158B; <X < M; —0,5SB; Kurang
X <M;—15SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = Jumlah Skor
Mi = Rata-rata

SBi = Simpangan Baku

Dengan rumus rata-rata ideal dan simpangan baku ideal

skor tertinggi ideal+skor terendah ideal

Mi = >
SBi — skor tertinggi ideal;skor terendah ideal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran TAI berbasis
aplikasi GeoGebra, mengetahui bagaiamana kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah menggunakan model pembelajaran TAI berbasis aplikasi Geogebra, dan mengetahui
bagaiman kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan komunikasi matematis materi SPLTV
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dan data hasil observasi penggunaan aplikasi
GeoGebra saat pembelajaran pada kelas eksperimen. Setelah data terkumpul dilakukan uji
data statistik dan analisis deskriptif. Adapaun uji statistik yang dimaksud antara lain analisis
uji prasyarat dan uji hipotesis penelitian.

Uji normalitas pada data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dengan
menggunakan metode shapiro-wilk berbantuan aplikasi SPSS, setelah diperoleh hasil tes
kemampuan komunikasi matematis dilakukan pengujian prasyarat berupa uji normalitas

dan uji homogenitas. Data yang dihasilkan berdistribusi normal dengan nilai sig. kelas
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eksperimen adalah 0,089 > 0,05 dan sig. kelas kontrol adalah 0,205 > 0,05, karena data yang
dihasilkan semuanya lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal
(Sahir, 2022). Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang
juga terbukkti homogen dengan nilai sig. 0,595, karena 0,595 > 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa data bersifat homogen (Fauziyah, 2018).

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

H, = Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis setelah menggunakan
model pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV.

H, = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis setelah menggunakan model
pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra pada materi SPLTV.

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
komunikasi matematis setelah menggunakan model pembelajaran TAI berbasis aplikasi
GeoGebra pada materi SPLTV kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini
menggunakan uji hipotesis independent t-test dengan membandingkan nilai signifikansi

dengan taraf signifikansi @ = 0,05. Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Independent t-test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)
nilai Equal variances assumed -2.414 48 .020
Equal variances
notassumed -2.414 47.207 020

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020, karena 0,020 < 0,05
maka Ho ditolak. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis menggunakan model pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra

dengan model pembelajaran pada kelas kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Saputri et al.,, 2018) yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Accelerated Instruction Pada Materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (Kpk)” menyatakan

bahwa adanya perbedaan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran TAI
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dengan model pembelajaran lainnya. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
(Setiawati & Yuni, 2021) dimana rata-rata hasil belajar siswa meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran TAIL. Pada penelelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Perbangsa & Haq, 2014) dengan judul “Perbedaan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Antara yang Mendapatkan Model Pembelajaran Guide Note Taking
dengan Team Accelerated Instruction” yang menyatakan tidak dapat perbedaan
prestasi belajar matematika antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran TAI

dengan Guided Note Taking.

Hasil analisis deskriptif data tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

kontrol dan eksperimen disajikan pada Gambar 1 berikut:

Analisis Deskriptif Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

180
160
140

‘BB .

ME AN MEDILAN VARIANS ST DEVIASH BAINIMLM KA ESIMILING

m POSTTEST EKSPERIMEN POSTTEST KONTROL
MEAN MEDIAMN WARIANS ST OEVIASI MIMIMLIM Mk SIMUIM
POSTTEST EKSPERIMEN 004 57 150456667 | 122660773 43 30
POSTTEST KONTROL 51,04 Ed 134 456667 | 13944772 35 83

Gambar 1. Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan gambar hasil analisis deskriptif data tes kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh nilai terbesar tes kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas kontrol adalah 83, sedangkan nilai terendahnya adalah 35. Rata-rata tes
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol adalah 64,88 dengan nilai
varians sebesar 199,52 dan standar deviasi sebesar 14,12. Kemudian diperoleh nilai
terbesar tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen adalah 90,
sedangkan nilai terendahnya adalah 43. Rata-rata tes kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen adalah71 dengan nilai varians 201,58 dan standar

deviasi sebesar 14,19.

Jika skor kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kategori tinggi, sedang,
danrendah, maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase hasil tes kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas kontrol pada tabel berikut:
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Menghitung rata-rata ideal

M, = 90+35 _ 62,5
2

Menghitung simpanan baku ideal

_90-35
6

SB; =9,16

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

KelasKontrol
Rentang Nilai Kategori Frekuensi %
X >176,24 Sangat Baik 4 16%
67,08 <X <7624 Baik 3 15%
57,92 <X<67,08 Cukup 11 44 %
48,76 <X <57,92 Kurang 1 4%
X <48,76 Sangat 6 24%
Kurang

Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan bahwa pada kelas kontrol ada 4 siswa yang
memeiliki kemampuan komunikasi matematis dalam sangat baik, 3 siswa dalam kategori
baik, 11 siswa dalam kategori cukup, 1 siswa dalam kategori kurang, dan 6 siswa dalam
kategori sangat kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat tertinggi

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol berada pada kategori cukup.

Pembahasan
Selanjutnya adalah distribusi frekuensi dan presentase hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen pada tabel berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

KelasEksperimen
Rentang Nilai Kategori Frekuensi %
X >176,24 Sangat Baik 11 44%
67,08 <X <76,24 Baik 1 4%
57,92 < X<67,08 Cukup 9 36%
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48,76 < X < 57,92 Kurang 2 8%
X<48,76 Sangat 2 8%
Kurang

Berdasarkan Tabel 5 disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen ada 11 siswa yang
memeiliki kemampuan komunikasi matematis dalam kategori sangat baik, 1 siswa dalam
kategori baik, 9 siswa dalam kategori cukup, 2 siswa dalam kategori kurang, dan 2 siswa
dalam kategori sangat kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat tertinggi
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen berada pada kategori sangat

baik.

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Linda
(Permatasari, 2013) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
mengalami peningkatan padasiklus I rata-rata komunikasi matematis siswa 43,75%,
pada siklus II meningkat menjadi 68,75%, dan pada siklus III kemampuan komunikasi
matematis siswa meningkat menjadi 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Ismayanti dan Sofyan (Ismayanti & Sofyan, 2021) yang menghasilkan siswa
berkemampuan komunikasi matematis tinggi dilihat dari siswa dapat
mengkomunikasikan indikator yang ditetapkan peneliti dengan baik, siswa yang
berkemampuan komunikasi matematis sedang kurang menguasai salah satu indikator
dari kemampuan komunikasi matematis, dan siswa yang berkemampuan komunikasi

matematis rendah kurang menguasai lebih dari satu indikator yang sudah ditetapkan.

RATA-RATA HASIL OBSERWVASI
P1&P2

51,8
Keterangan
Pl = Pengamat 1 .7
P2 = Pengamat 2 i -

51,5

RATA-RATA P1 RATA-RATAPZ  (P1:PZ)/2
RATA-RATA PL RATA-RATA P2 (P1+P2)/2
31,8 31,6 31,7

Gambar 2. Analisis Statistik Deskriptif Observasi Aktivitas Siswa dalam

Penggunaan Aplikasi GeoGebra
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Berdasarkan paparan data pada Gambar 2 dapat dihitung rata-rata aktivitas siswa
dalam penggunaan aplikasi GeoGebra. Adapun untuk skor ideal untuk aktivitas siswa

dalampenggunaan aplikasi GeoGebra adalah:

skor ideal = banyak uraian aktivitas siswa X 5 skala
=8X5
=40

Nilai = —_— 100%
— X
tlat 0 0

Nilai = 79,25%

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakan aplikasi
GeoGebradiperoleh nilai persentase sebesar 79,25%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
penggunaan aplikasi GeoGebra oleh siswa tergolong baik. Proses pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbasis aplikasi GeoGebra sudah diikuti dan

dilaksanakandengan baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Japa et al., 2017) bahwa aplikasi GeoGebra dapat
membantu siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan menemukan
sendiri cara penyelesaiannya. Pembelajaran matematika yang ditunjang dengan
bantuan teknologi akan memudahkan siswa untuk memahami geometri karena
masalah-masalah yang sulit untuk di pahami dan bersifat abstrak akan lebih mudah

dipahami siswa melalui media teknologi seperti GeoGebra.

Berdasarkan hasil penelitian Nanang (Supriadi, 2015) bahwa siswa yang belajar
matematika menggunakan pembelajaran berbasis GeoGebra mengalami peningkatan
komunikasi matematis sebesar 90%, hal tersebut menunjukkan bahwa setelah
mendapat pembelajaran dengan menggunakan software interaktif seperti GeoGebra
meningkat jauh lebih tinggi dibandingkan sebelum menggunakan media ajar software
GeoGebra. Dijelaskan juga Aspek penunjang lain dalam pembelajaran menggunakan
media ajar elektronik interaktif adalah siswa dapat berinteraksi dengan sangat baik
diantara siswa dengan fasilitas yang diberikan.Dalam interaksi tersebut mereka dapat
saling berdiskusi tentang materi yang disajikan untuk menemukan solusi masalah yang
disajikan. Jika terdapat suatu masalah yang tidak dapat diselesaikan dalam diskusi,

guru akan mengulas masalah tersebut.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI)
berbasis aplikasi GeoGebra terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada
Materi SPLTV, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol dengan eksperimen
menggunakan model pembelajaran TAI berbasis aplikasi GeoGebra. Kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran TAI
berbasis aplikasi GeoGebra lebih baik.Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa
dalam menggunakan aplikasi GeoGebra diperoleh nilai persentase sebesar 79,25%. Hal ini

menunjukkan bahwa aktivitas penggunaan aplikasi GeoGebra oleh siswa tergolong baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas model
pembelajaran Kooperatif Team Accelerated Instruction (TAI) berbasis aplikasi
GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
SPLTV, disarankan agar para pendidik dan institusi pendidikan mempertimbangkan
untuk mengadopsi dan mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam kurikulum
matematika. Implementasi model initidak hanya dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, tetapi juga mendorong penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, yang sangat relevan dengan tuntutan era digital. Penting juga untuk
melakukan pelatihan bagi guru mengenai penggunaan GeoGebra dan strategi
penerapan model TAI, serta menyediakan infrastrukturteknologi yang memadai di
sekolah. Selanjutnya, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi
efektivitas model ini pada topik matematika lainnya atau pada tingkat pendidikan yang
berbeda, guna memperluas pemahaman tentang potensi dan aplikasi model

pembelajaran ini dalam konteks yang lebih luas.
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